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ABSTRAK

Kemampuan berbicara bahasa Inggris memerlukan kesempatan berlatih, umpan balik, dan interaksi yang
berkelanjutan. Artikel ini bertujuan menganalisis manfaat dan tantangan penggunaan teknologi digital dalam
pembelajaran speaking di sekolah menengah serta merumuskan implikasi pembelajarannya. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif berupa tinjauan literatur naratif terhadap artikel tentang pengajaran berbasis
teknologi dan laporan kebijakan pendidikan. Analisis dilakukan dengan mengelompokkan temuan menurut
peluang latihan, motivasi dan umpan balik, kesenjangan akses, kesiapan guru, serta keamanan data. Kajian
menunjukkan bahwa rekaman suara, video, aplikasi bergerak, dan ruang komunikasi digital dapat memperluas
kesempatan latihan dan membantu guru memantau perkembangan siswa. Manfaat tersebut bergantung pada
rancangan tugas berbicara yang jelas, umpan balik yang bermakna, dan interaksi langsung yang tetap
berlangsung. Keterbatasan perangkat dan konektivitas, distraksi, serta privasi rekaman siswa memerlukan
perhatian khusus. Artikel ini mengusulkan pembelajaran yang menggabungkan latihan digital singkat, praktik
berpasangan, penilaian formatif, dan pilihan tugas yang dapat dijalankan dengan akses terbatas. Karena bersifat
kajian naratif, artikel ini tidak mengukur besaran pengaruh suatu aplikasi terhadap hasil belajar.

Kata kunci: teknologi digital; kemampuan berbicara; bahasa Inggris; sekolah menengah; tinjauan literatur

ABSTRACT

English speaking proficiency requires sustained practice, feedback, and interaction. This article examines the
benefits and challenges of digital technology for speaking instruction in secondary schools and discusses their
instructional implications. It employs a qualitative narrative literature review of research on technology based
teaching and an education policy report. The sources are synthesized around opportunities for practice,
motivation and feedback, unequal access, teacher readiness, and data protection. Voice recordings, videos,
mobile applications, and digital communication spaces can increase practice opportunities and help teachers
monitor progress. Their educational value depends on purposeful speaking tasks, meaningful feedback, and
continued face to face interaction. Limited devices and connectivity, distraction, and the privacy of student
recordings require careful management. A feasible instructional sequence combines short digital practice, pair
speaking, formative assessment, and low bandwidth alternatives. As a narrative review, this article does not
estimate the causal effect of any application on achievement.
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PENDAHULUAN

Kemampuan berbicara merupakan unsur penting dalam pembelajaran bahasa Inggris karena
siswa perlu menyampaikan gagasan secara lisan, menanggapi lawan bicara, serta
menyesuaikan pilihan bahasa dengan situasi. Dalam pembelajaran di sekolah menengah,
waktu tatap muka yang terbatas dan perbedaan kepercayaan diri siswa dapat mengurangi
kesempatan setiap siswa untuk berlatih. Media digital menawarkan saluran tambahan untuk
mencoba, merekam, mendengar kembali, dan memperbaiki tuturan.

Melati et al. (2023) menyimpulkan melalui studi literatur bahwa metode pengajaran berbasis
teknologi berpotensi meningkatkan motivasi, aktivitas berbicara, dan kemandirian belajar.
Pada konteks SMP Satap 8 Maiwa, Hermansyah et al. (2026) mengembangkan media digital
multimodal dan melaporkan hasil validasi ahli serta respons siswa dan guru yang mendukung
kepraktisannya. Mereka juga menyoroti masalah akses teknologi yang tidak merata serta
keamanan data. Temuan tersebut merupakan sintesis sumber sekunder, sehingga tidak dapat
dibaca sebagai hasil eksperimen yang membuktikan besaran pengaruh teknologi pada seluruh
sekolah.

Laporan UNESCO (2023) menegaskan bahwa teknologi dapat memperluas kesempatan
belajar, tetapi manfaatnya berbeda menurut konteks, rancangan pembelajaran, akses yang
setara, dan kapasitas guru. Hal ini penting bagi pembelajaran speaking: penggunaan aplikasi
saja tidak menjamin siswa terlibat dalam komunikasi yang bermakna. Siswa memerlukan
tujuan tugas, pendengar, tanggapan, dan kesempatan merevisi tuturan.

Artikel ini menjawab tiga pertanyaan: (1) peluang apa yang diberikan teknologi digital untuk
latithan speaking; (2) kendala apa yang perlu dikelola di sekolah menengah; dan (3)
bagaimana guru dapat merancang aktivitas yang sesuai dengan variasi akses siswa? Kajian
ini diharapkan menjadi dasar perencanaan pembelajaran, bukan laporan hasil intervensi di
sekolah tertentu.

METODOLOGI PENELITIAN

Artikel menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan literatur naratif. Sumber
kajian meliputi artikel Melati et al. (2023), penelitian Hermansyah et al. (2026) mengenai
pengembangan media digital untuk berbicara di SMP Satap 8 Maiwa, kajian Kencana et al.
(2025) tentang peluang dan hambatan pembelajaran bahasa Inggris digital di perguruan
tinggi, serta laporan UNESCO (2023). Sumber dari jenjang perguruan tinggi digunakan untuk
memperluas pembahasan tantangan, bukan untuk menggeneralisasi hasilnya kepada siswa
sekolah menengah. Penelusuran dan sintesis terbatas pada sumber tersebut; kajian ini bukan
tinjauan sistematis atau meta-analisis.

Analisis dilakukan dengan membaca tujuan, metode, dan kesimpulan setiap sumber, lalu
mengelompokkan isi ke dalam tema kesempatan praktik, motivasi dan umpan balik, akses,
kompetensi guru, serta pengelolaan data siswa. Setelah itu, setiap tema dihubungkan dengan
rancangan tugas speaking yang dapat diterapkan di sekolah menengah. Pernyataan yang
berupa usulan pedagogis dibedakan dari temuan yang dilaporkan dalam sumber. Tidak ada
pengumpulan data siswa, observasi kelas, ataupun perhitungan efektivitas aplikasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Peluang untuk memperluas latihan berbicara

Rekaman suara dan video memungkinkan siswa menyiapkan pesan, mencoba
mengucapkannya, mendengar kembali hasilnya, dan memperbaiki bagian yang kurang jelas.
Kegiatan tersebut memberi waktu latihan tambahan di luar giliran bicara saat tatap muka.
Dalam konteks kelas besar, guru dapat menugaskan rekaman berdurasi singkat yang berfokus
pada satu tujuan komunikasi, misalnya memperkenalkan tempat, memberi petunjuk arah, atau
menyampaikan pendapat beserta alasannya. Guru kemudian memilih beberapa contoh umum
untuk dibahas tanpa mempermalukan siswa.

Aplikasi bergerak dan ruang diskusi digital dapat membantu siswa menerima model
pengucapan serta bertukar tanggapan. Namun, latihan lisan yang hanya berisi membaca
naskah atau mengulang suara secara mekanis belum tentu membangun kemampuan
bernegosiasi makna. Karena itu, tugas digital perlu disambung dengan dialog, tanya jawab,
atau simulasi layanan dalam pasangan dan kelompok. Sintesis Melati et al. (2023)
mendukung peluang peningkatan motivasi dan latihan aktif. Pengembangan media di SMP
Satap 8 Maiwa oleh Hermansyah et al. (2026) menunjukkan relevansi rancangan multimodal
dalam kondisi pedesaan; temuan validitas dan kepraktisannya belum dengan sendirinya
membuktikan peningkatan kemampuan berbicara secara kausal. UNESCO (2023)
mengingatkan bahwa dampak teknologi tidak mudah dipisahkan dari waktu latihan dan
dukungan guru.

Umpan balik dan penilaian formatif

Teknologi memudahkan penyimpanan beberapa versi tuturan sehingga perkembangan
individu dapat dibandingkan dari waktu ke waktu. Guru dapat menggunakan rubrik sederhana
yang memuat keterpahaman pesan, kelancaran, kosakata sesuai konteks, dan respons terhadap
lawan bicara. Umpan balik sebaiknya menyoroti satu atau dua target per tugas; siswa lalu
mengirim revisi atau mempraktikkannya kembali secara langsung. Cara ini menjadikan
rekaman sebagai bahan belajar dan bukti perkembangan, bukan sekadar berkas tugas.
Penilaian berbantuan aplikasi tetap membutuhkan pertimbangan guru. Skor otomatis atau
jumlah unggahan tidak serta merta menggambarkan keberhasilan komunikasi. Pelafalan,
intonasi, dan pilihan kata harus ditafsirkan dalam tujuan tuturan dan tingkat perkembangan
siswa. Siswa juga perlu mengetahui kriteria penilaian sebelum merekam atau mengunggah
karyanya.

Akses, kesiapan guru, dan perlindungan siswa

Ketersediaan telepon, kuota, jaringan, dan ruang yang tenang dapat berbeda antara siswa.
UNESCO (2023) menempatkan pemerataan akses, tata kelola, dan kapasitas guru sebagai
syarat penggunaan teknologi yang bermanfaat. Dengan demikian, guru sebaiknya
menyediakan pilihan rekaman luring, pengerjaan berpasangan, atau praktik langsung di kelas
dengan tujuan dan rubrik yang sama. Alternatif tersebut menjaga agar kendala perangkat tidak
berubah menjadi perbedaan kesempatan penilaian.

Perencanaan guru diperlukan untuk mencegah distraksi serta beban tugas digital yang
berlebihan. Dalam studi mahasiswa ELT, Kencana et al. (2025) menemukan persepsi manfaat
untuk akses dan motivasi bersamaan dengan keluhan distraksi dan masalah teknis; hasil pada
mahasiswa tersebut memberi petunjuk risiko yang perlu diperiksa lagi pada siswa sekolah
menengah. Setiap aplikasi perlu dipilih berdasarkan kebutuhan kegiatan, bukan
popularitasnya. Jika tugas melibatkan rekaman wajah atau suara siswa, sekolah perlu
menentukan siapa yang dapat mengakses berkas, untuk tujuan apa, berapa lama disimpan,
serta bagaimana memperoleh persetujuan yang diperlukan. Rekaman sebaiknya dibagikan
melalui ruang kelas terbatas dan tidak diunggah ke kanal publik sebagai syarat penilaian.
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Rancangan penerapan pembelajaran

Berdasarkan sintesis di atas, rancangan berikut dapat digunakan sebagai contoh satu siklus
pembelajaran. Urutannya merupakan rekomendasi pedagogis dari kajian ini dan belum diuji

sebagai intervensi.

Tahap

Aktivitas speaking

Bukti dan umpan balik

Persiapan

Guru memberi contoh
dialog dan rubrik; siswa
memilih satu situasi
komunikasi.

Siswa memahami tujuan
pesan dan kriteria.

Latihan awal

Siswa membuat rekaman
lisan satu menit atau
berlatih langsung dengan
pasangan.

Guru memberi catatan
singkat tentang
keterpahaman dan satu
target perbaikan.

atau mengirim rekaman
kedua.

Interaksi Siswa melakukan tanya Pasangan mencatat apakah
jawab tanpa membaca pesan dipahami dan
naskah lengkap. memberi pertanyaan lanjut.

Revisi Siswa mengulang tuturan Guru membandingkan

perkembangan dengan
rubrik yang sama.

Guru dapat menyesuaikan durasi dan jenis tugas dengan jenjang siswa. Contohnya, topik
yang dekat dengan kehidupan siswa lebih mudah memunculkan respons spontan daripada
tugas yang hanya meminta hafalan. Apabila koneksi terbatas, tahap rekaman dapat dikerjakan
secara luring dan diserahkan saat siswa memperoleh akses. Keberhasilan rancangan perlu
dievaluasi melalui kualitas interaksi dan perkembangan tuturan, bukan jumlah aplikasi yang
digunakan.
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KESIMPULAN

Teknologi digital dapat memperluas kesempatan latihan speaking, membantu siswa meninjau
kembali tuturan, dan memudahkan guru memberikan umpan balik formatif. Peluang itu lebih
mungkin terwujud jika kegiatan digital memiliki tujuan komunikasi yang jelas dan
dilanjutkan dengan interaksi lisan. Guru dan sekolah perlu menyediakan pilihan bagi siswa
dengan akses terbatas serta menjaga kerahasiaan rekaman dan data mereka. Simpulan ini
berasal dari tinjauan literatur naratif yang terbatas; penelitian lapangan dengan pengukuran
sebelum dan sesudah pembelajaran diperlukan untuk menilai efektivitas rancangan pada
konteks sekolah tertentu.
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